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Kata kunci Abstrak

Kearifan local Tantangan utama dihadapi oleh peserta didik, seperti pengaruh media dan budaya
global dapat menyebabkan generalisasi budaya sehingga memerlukan solusi yang
mendalam. Artikelini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi peran kearifan lokal
dalam meningkatkan karakter cinta tanah air pada peserta didik di Sekolah Dasar.
Metode yang diterapkan adalah kajian literatur, dengan menganalisis berbagai
sumber yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kearifan lokal, yang
mencakup nilai-nilai tradisional, bahasa daerah, dan warisan budaya, memiliki
potensi besar dalam membangun karakter cinta tanah air. Integrasi kearifan lokal
dalam kurikulum pembelajaran menjadi pendekatan yang efektif. Materi
pembelajaran yang mencakup budaya lokal, tradisi, dan bahasa daerah dapat
memperkaya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai tersebut. Untuk itu,
pentingnya kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua dalam mendukung
penerapan kearifan lokal.

Cinta tanah air
Sekolah dasar

1. Pendahuluan

Pendidikan di tingkat dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter peserta
didik. Dalam era kemajuan teknologi dan informasi seperti saat ini, peserta didik dapat dengan
leluasa mengakses informasi secara global. Meskipun teknologi memberikan keuntungan signifikan
dalam pembelajaran, namun tidak menutup kemungkinan akan adanya sejumlah pengaruh negatif
juga yang dibawanya. Sebagaimana menurut (Wahyono, 2019) dampak kemajuan teknologi salah
satunya yaitu dapat menurunkan kepedulian terhadap situasi yang ada disekitarnya.

Tantangan ini juga diakui oleh (Rais et al., 2018) yang menunjukkan bahwa kemajuan teknologi
informasi yang luar biasa cepat dapat menyebabkan generalisasi budaya. Adanya hegemoni budaya
global dapat mengakibatkan kurangnya apresiasi terhadap nilai-nilai lokal, identitas budaya, dan
warisan tradisional. Oleh karena itu, pendidikan di tingkat dasar perlu menanggapi perubahan ini
dengan memperkuat nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran.

Tantangan lain juga dirasakan oleh peneliti terkait nilai karakter peserta didik di SDN Merjosari
2 yang berkurang karena terlalu banyak paparan aplikasi media sosial. Paparan yang berlebihan
tersebut menyebabkan rasa suka terhadap lagu Kpop daripada lagu dangdut yang sering hadir di
layar kaca. Selain dari itu, peserta didik juga lebih update mengenai lagu-lagu asing yang terbaru
dibandingkan lagu-lagu Indonesia sendiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Rohmawati, 2020)
bahwa peserta didik cenderung kurang suka dengan kebudayaan bangsa sendiri karena mereka
menganggap kebudayaan Indonesia adalah sebuah kebudayaan kuno atau tradisional. Hal tersebut
telah banyak membuat perubahan terhadap berbagai karakter peserta didik terutama pada karakter
cinta tanah air.

Adanya generalisasi budaya dapat menciptakan tantangan dalam menjaga kearifan lokal
sebagai bagian integral dari identitas peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan di tingkat dasar perlu
berperan aktif dalam menjembatani kesenjangan antara perkembangan teknologi dan nilai-nilai
karakter bangsa. Hal ini juga dijelaskan oleh (N. T. Atika et al., 2019) bahwa pembinaan karakter yang
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termudah dilakukan adalah ketika anak-anak masih duduk di bangku sekolah dasar. Itulah
sebabnya pemerintah memprioritaskan pendidikan karakter di SD.

Pentingnya mempertahankan kearifan lokal dalam pendidikan di tingkat dasar tidak hanya
berkaitan dengan keberlanjutan warisan budaya, tetapi juga dengan pembentukan karakter peserta
didik. Hal ini juga selaras dengan pendapat (Chaeratunnisa et al., 2023) bahwa pola pendidikan tidak
hanya memperkaya pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan
praktis yang sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan nilai-nilai kearifan budaya yang
terkandung di dalamnya, mampu menjadi dasar yang kuat untuk mendukung pengembangan
karakter khususnya nilai cinta tanah air peserta didik. Oleh karena itu, perlunya dilakukan kajian
mengenai, potensi kearifan lokal dalam meningkatkan karakter cinta tanah air di sekolah dasar.

2. Metode

Metode yang digunakan pada artikel ini berupa kajian pustaka (literature review) (Booth dkk.,
2016). Berbagai sumber bacaan tentang penerapan karakter cinta tanah air dan peran kearifan lokal
untuk pembelajaran di sekolah dasar. Pada akhirnya dari kajian diharapkan adanya potensi kearifan
lokal dalam penerapan karakter cinta tanah air di sekolah dasar.

3. Hasildan Pembahasan

3.1. Problematika Penerapan Karakter Cinta Tanah Air di Sekolah Dasar

Anak-anak jaman sekarang menunjukkan transformasi karakter yang berbeda secara signifikan.
Perubahan ini, sebagian besar dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan peran besar media
sosial. Beberapa ciri khas karakter yang mencolok adalah penggunaan bahasa yang kurang sopan,
dan kecenderungan memilih-milih teman. Fenomena seperti ini juga dirasakan oleh (Aprilina et al.,
2017) yang menemukan beberapa isu yang dihadapi oleh peserta didik, terutama terkait dengan
keengganan mereka dalam mengikuti upacara, ketaatan terhadap peraturan yang lebih bersifat
paksaan, penggunaan bahasa yang kurang sopan, frekuensi perkelahian yang tinggi, selektif dalam
memilih teman, dan kecenderungan peserta didik untuk lebih menghafal lagu-lagu cinta
dibandingkan dengan lagu nasional atau lagu daerah mereka sendiri.

Penerapan karakter cinta tanah air di tengah peserta didik dihadapkan pada sejumlah
problematika. Penelitian yang dilakukan oleh (Aprilina et al., 2017) di Gugus 25 SDN 2 Mata le Aceh
Besar menunjukkan bahwa pengkondisian ruang kelas masih kurang maksimal dimanfaatkan guru
dalam menumbuhkan karakter cinta tanah air, seperti tidak ada pajangan pahlawan, peta, presiden
dan lambang pancasila yang dapat membina rasa cinta tanah air pada peserta didik. Masalah yang
lain juga ditemui oleh (S. Atika, 2014) di SLB AL ISHLAAH Padang yang menyatakan bahwa upacara
bendera di sekolah tidak dilaksanakan dengan alasan siswa terlalu sedikit.

Selain itu, (Lismawati et al., 2022) juga menunjukkan beberapa masalah peserta didik dalam
membentuk rasa cinta terhadap tanah airnya disebabkan tayangan kartun yang ditontonnya.
Pertumbuhan popularitas tayangan televisi seperti serial animasi "Upin-Ipin" yang sangat menarik
dan populer di kalangan anak-anak membawa dampak tertentu. Konsekuensi dari popularitas serial
animasi tersebut adalah meningkatnya penggunaan bahasa asing oleh anak-anak, menggantikan
penggunaan bahasa daerah mereka. Pada tahap usia dini, segala informasi yang diserap atau dilihat
oleh anak-anak cenderung tercatat dalam memori otak mereka, dan pengaruh ini dapat bertahan
hingga mereka menduduki bangku sekolah bahkan dewasa.

Era globalisasi saat ini banyak sekali kemajuan teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan, dan
perkembangan budaya yang tengah berlangsung. (Hendrawan et al., 2022) menjelaskan dalam
perubahan budaya ini mencakup munculnya budaya kontemporer seperti K-Pop, Jazz, Hip-Hop
Dance, BoyBand, dan sebagainya. Jika tren ini terus berlanjut, secara perlahan budaya tradisional di
Indonesia dapat terancam punah karena kurangnya kesadaran masyarakat, khususnya di kalangan
pelajar, terkait pentingnya melestarikan budaya tari tradisional.

Berdasarkan informasi diatas tentang pelaksanaan penerapan karakter cinta tanah air di
sekolah dasar, terdapat sejumlah problematika yang perlu mendapatkan perhatian serius. Salah satu
tantangan utama adalah pengaruh kuat media dan teknologi, di mana anak-anak banyak terpapar
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oleh tayangan televisi dan internet yang cenderung mendominasi perhatian mereka, mengurangi
pemahaman dan kecintaan terhadap nilai-nilai nasional. Permasalahan lain melibatkan kurikulum
dan pengkondisian ruang kelas yang belum sepenuhnya mendukung pembentukan karakter cinta
tanah air, seperti tidak ada pajangan pahlawan, peta, presiden dan lambang pancasila. Implementasi
upacara bendera dan kegiatan nasionalis di sekolah juga mengalami kendala, seperti minimnya
partisipasi siswa. Selain itu, pengaruh globalisasi dan budaya kontemporer, seperti K-Pop dan tren
internasional, membuat anak-anak lebih cenderung mengidentifikasi diri dengan budaya luar
daripada lokal. Terakhir, kurangnya kesadaran pelajar terhadap pelestarian budaya tradisional
dapat mengakibatkan penurunan rasa cinta tanah air.

3.2. Kearifan Lokal

Problematika penerapan karakter cinta tanah air di Sekolah Dasar yang dihadapi membutuhkan
solusi yang mendalam. Untuk itu potensi-potensi yang ada di dalam masyarakat dan lingkungan
sekitar akan terus digali demi menanggulangi masalah tersebut. Pengintegrasian kearifan lokal dapat
menjadi solusi yang efektif di era modern ini. Menurut (Rachmadyanti, 2017) kearifan lokal merujuk
pada bentuk-bentuk kebijaksanaan yang berakar pada nilai-nilai kebaikan, diterapkan, diyakini, dan
dijaga kelangsungannya secara turun-temurun oleh sekelompok orang dalam suatu lingkungan atau
wilayah tempat tinggal mereka selama periode waktu yang cukup lama.

Kearifan lokal biasanya didasarkan pada tradisi, pengalaman berkelanjutan, serta penyesuaian
dengan lingkungan dan kebutuhan lokal. Hal ini mencakup pemahaman terhadap cara-cara hidup,
sistem nilai, norma sosial, dan pengetahuan lokal yang diturunkan dari generasi ke generasi.
Pendidikan muatan lokal diselenggarakan di setiap wilayah dengan mempertimbangkan perbedaan
dan keberagaman budaya khas daerah. Materi tersebut melibatkan aspek-aspek seperti bahasa
daerah, musik daerah, lagu daerah, kerajinan daerah, dan tradisi adat istiadat yang ada di daerah
tersebut (Afifah, et al,, 2022).

Tempat yang paling tepat untuk menyampaikan nilai-nilai kearifan lokal kepada generasi muda
adalah Sekolah Dasar. Mengajak peserta didik untuk memahami lebih dalam tentang budaya, tradisi,
dan nilai-nilai lokal dapat membentuk identitas mereka dan memberikan dasar moral yang kuat.
Seperti yang dikatakan oleh (Rahmatih et al, 2020) peserta didik bisa memetik pelajaran dari
lingkungan sekitar yang memberikan dimensi kekinian dan konkret pada pembelajaran, seperti yang
terjadi dalam konteks kearifan lokal.

Ketika berbicara tentang pembelajaran di kelas, terutama bagi peserta didik di sekolah dasar,
kebermaknaan kearifan lokal menjadi sangat signifikan. Dalam hal ini, proses pembelajaran dimulai
dengan konteks sekitar atau hal-hal yang biasa ditemui oleh peserta didik (Shufa, 2018). Nilai-nilai
kearifan lokal memiliki peran penting dalam mempermudah pemahaman siswa terhadap setiap
konsep dalam materi. Hal ini memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga dapat diaplikasikan dalam praktik di luar lingkungan sekolah. Dengan
demikian, pengintegrasian kearifan lokal dapat mengatasi problematika terhadap kurangnya cinta
tanah air untuk mempertahankan keberadaan kearifan lokal di tengah arus globalisasi yang semakin
cepat.

3.3. Potensi Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan Karakter Cinta Tanah
Air Peserta Didik di Sekolah Dasar

Beragam problematika hadir terutama di tengah derasnya arus globalisasi. Tantangan utama,
seperti pengaruh media dan teknologi yang mendominasi perhatian peserta didik, dapat diatasi
dengan memanfaatkan kearifan lokal untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna. Dengan memasukkan nilai-nilai budaya, cerita rakyat, dan tradisi lokal dalam
pembelajaran. Sebagaimana menurut (Darihastining et al, 2020) Nilai kebudayaan yang
mengandung unsur kearifan lokal dapat ditanamkan pada anak sejak usia dini, salah satunya dengan
metode bercerita serta penggunaan media audio visual berbasis kearifan budaya lokal. Dengan ini
peserta didik dapat terhubung secara lebih emosional dengan warisan budaya mereka serta
memperkuat rasa cinta tanah air.

Di samping metode dan media pembelajaran, kearifan lokal juga dapat diterapkan dalam
pengkondisian ruang kelas. Pengkondisian juga menjadi hal yang krusial untuk menciptakan
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lingkungan sekolah yang mendukung dan kondusif dalam upaya pendidikan dan pembelajaran.
Menurut (Wijayanti, 2018) Penyelarasan ini mencakup dekorasi ruangan di setiap kelas, seperti
contoh di wilayah Jawa Timur pemasangan wayang, dan batik hasil karya siswa di bagian depan
ruang kelas. Selain itu, penempelan slogan-slogan dan petuah Jawa di depan kelas juga merupakan
metode yang digunakan untuk mendukung penanaman nilai-nilai kearifan lokal.

Kearifan lokal dapat dijadikan dasar untuk menciptakan kegiatan nasionalis yang menarik dan
relevan bagi siswa. Upacara bendera dan perayaan nasional dapat dirancang dengan
mempertimbangkan unsur-unsur lokal, menciptakan pengalaman yang lebih bermakna bagi peserta
didik. Dalam hal ini, perayaan nasional dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mencakup
aktivitas yang memperkaya peserta didik dengan warisan lokal. Ini bisa termasuk pertunjukan seni
tradisional, pameran budaya, atau keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang mencerminkan nilai-
nilai lokal dan sejarah daerah mereka.

Penggunaan bahasa daerah juga sebaiknya dilibatkan setidaknya selama satu hari dalam
seminggu selama proses pembelajaran di sekolah (Nadlir, 2016). Selain itu, diharapkan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis pada kearifan lokal dapat diperkenalkan di lingkungan
sekolah. Kegiatan tersebut dapat mencakup berbagai kompetisi, seperti lomba membuat mading
sekolah dengan fokus pada pemaparan budaya lokal, pertandingan cerdas cermat antar siswa
mengenai lingkungan budaya dan kebutuhan pembangunan di daerah setempat, serta kegiatan
serupa lainnya.

Tidak hanya itu, kegiatan ekstrakulikuler tari tradisional juga diadakan di sekolah dasar. Hal
tersebut bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat, atau potensi siswa. Lebih dari itu, melalui
kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional, sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai karakter cinta
tanah air kepada siswa serta meningkatkan kesadaran diri siswa terhadap kekayaan budaya lokal
(Sularso & Maria, 2017). Dengan memperkenalkan kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional, sekolah
tidak hanya memberikan ruang bagi pengembangan seni dan bakat siswa, tetapi juga berperan dalam
membentuk karakter mereka melalui apresiasi terhadap keindahan dan makna budaya lokal. Dengan
demikian, upaya tersebut diharapkan dapat menciptakan generasi muda yang lebih mencintai dan
melestarikan kearifan budaya tanah air mereka.

3.4. Peran Guru, Sekolah, dan Orang Tua

Agar pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat tercapai secara optimal dan
menciptakan siswa yang memiliki karakter sesuai harapan, diperlukan sarana dan fasilitas yang
memadai, serta pelaksanaan karakter yang tepat. Keberhasilan ini dapat dicapai dengan kerja sama
dari berbagai pihak yakni guru, sekolah dan orang tua. Seperti langkah-langkah yang dijelaskan oleh
(Daud & Triadi, 2021) bahwa guru harus konsisten dalam mengajar dan memastikan bahwa
pembelajaran berjalan efektif, serta mendukung penyematan nilai karakter cinta tanah air pada diri
peserta didik. Guru juga dapat meningkatkan keberhasilan implementasi karakter dengan
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pendidikan karakter, mengacu pada RPP karakter yang
telah dirancang, dan menjalin kerja sama antara guru, pihak sekolah, dan orang tua siswa.

Selain guru, sekolah juga memiliki peranan strategis dalam pendidikan karakter karena
sebagian besar waktu anak-anak dihabiskan di lingkungan sekolah, dan pengalaman yang diperoleh
di sana akan berpengaruh pada pembentukan karakter mereka. Implementasi strategi sekolah
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai nasionalis dalam mata pelajaran, pengembangan diri,
dan budaya sekolah (Rodiana, M., & Sonia, N.R., 2023).Top of Form Dengan melibatkan kearifan lokal,
orang tua dapat diajak untuk berperan aktif dalam mendukung pembelajaran karakter di rumah.
Meningkatkan kesadaran mereka terhadap nilai-nilai nasional dan mendorong partisipasi dalam
kegiatan yang memperkuat cinta tanah air peserta didik. Melalui integrasi kearifan lokal, solusi-
solusi ini diharapkan dapat membentuk landasan yang kokoh untuk mengatasi problematika
penerapan karakter cinta tanah air di lingkungan sekolah dasar.

4. Kesimpulan

Dalam menghadapi arus globalisasi di zaman sekarang, kearifan lokal muncul sebagai elemen
krusial dalam pembentukan karakter peserta didik. Kemajuan teknologi dan media sosial membawa
tantangan baru, terutama dalam menghadapi generalisasi budaya global yang dapat mengurangi
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apresiasi terhadap nilai-nilai lokal. Oleh karena itu, pendidikan di tingkat dasar perlu menanggapi
perubahan ini dengan memperkuat nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran. Penggunaan
bahasa daerah, kegiatan ekstrakurikuler berbasis kearifan lokal, dan kolaborasi antara guru, sekolah,
dan orang tua menjadi kunci sukses dalam penerapan karakter cinta tanah air. Melalui upaya
bersama, diharapkan terbentuk generasi muda yang mencintai, melestarikan, dan memahami nilai-
nilai kearifan lokal di tengah arus globalisasi. Kolaborasi antara semua pihak menjadi langkah
esensial untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang kokoh dan memberikan landasan yang
solid bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang.
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